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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kajian Gerakan Sosial ke dalam ranah Ilmu Hubungan Internasional telah  menjadi 

salah satu objek bahasan dan menggeser masalah – masalah tradisional yang  selama ini hanya 

berpusat terhadap bagaimana kemudian upaya negara sebagai aktor rasional yang memiliki 

peran dalam urusan Inernasional (Ani Widyani Soetjipto, 2018).  Gerakan Sosial pada konteks 

Global hadir beriringan ketika Globalisasi yang kemudian mempermudah berbagai macam 

akses sehingga jarak tidak lagi menjadi suatu halangan untuk membatasi aktor – aktor non 

negara seperti kelompok Gerakan Sosial untuk menjalankan agenda mereka. Gerakan Sosial 

Global telah hadir sekitar dari setengah Abad keduapuluh yang dimana pada waktu sama juga 

terjadi Globalisasi Ekonomi dunia. 

 Pada dasarnya, gerakan sosial dapat dikatakan berhasil apabila tujuan terkait dengan 

isu yang sedang dihadapi berhasil diatasi yang dimana pemerintah di berbagai negara 

memperbarui atau bahkan membatalkan secara utuh atas kebijakan yang dianggap kelompok 

gerakan sosial tersebut memiliki aspek yang mengancam terhadap masyarakat rentan. Agar 

gerakan sosial tersebut dapat berhasil, diperlukan yang namanya komunikasi baik secara 

formal maupun informal untuk dapat menyatukan pandangan atas isu yang dihadapi dan dapat 

melakukan mobilisasi, sebagaimana yang diungkapkan oleh Andrew Linklater dalam buku 

yang berjudul “Transformation of Political Community”. Beliau menyebutkan bahwa, Dengan 

hadirnya Globalisasi telah mempermudah masyarakat untuk saling bertemu dengan masyarakat 

di luar sana dalam rangka membentuk kewarganegaraan global dan memperjuangkan hak hak 

mereka dari rasa penindasan (Linklater, 2013).  Kehadiran Gerakan Sosial Global merespons 

dengan adanya berbagai macam permasalahan isu yang semakin kompleks seperti: HAM, 

Gender, Kejahatan Transnasional, dan masih banyak masalah non tradisional lainnya. Gerakan 

Sosial Global yang akan dihadirkan pada penelitian ini menyorot isu Utang Luar negeri di 

Zambia. 
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 Permasalahan Utang Luar Negeri telah menjadi sebuah isu yang sangat mengancam 

bagi kehidupan masyarakat di negara – negara yang berhutang.  Negara yang berhutang akan 

dipaksa oleh lembaga keuangan internasional seperti International Monetary Fund untuk 

menjadwalkan utang mereka melalui proses yang merugikan masyarakat di negara berhutang 

seperti: melakukan penaikan harga yang lebih tinggi untuk barang-barang impor, dan 

pengurangan pengeluaran publik, termasuk pemotongan subsidi pada barang-barang penting. 

barang, seperti makanan dan energi, dan juga pengurangan upah (Trebesch, 2016).  

 Krisis Utang Global pernah mencapai pada puncaknya sekitar tahun 1990-an, dan telah 

memicu adanya pergerakan untuk mengupayakan adanya Pembatalan Utang atau disebut 

dengan Debt Cancellation. Penelitin ini akan menyorot “Cancel the debt” sebagai suatu 

gerakan yang menjadi pelopor dalam membatalkan utang Luar Negeri. Namun pada 

sejarahnya, Gerakan pertama kali dilakukan oleh jejaring Civil Society Organization yang 

bernama Jubilee 2000, Gerakan ini hadir ketika krisis global yang terjadi pada tahun 1990-an.  

Debt Cancellation dipimpin oleh seorang Ekonom Inggris yang bernama Ann Pettifor, ia 

melakukan kampanye aktif yang memberikan kesadaran di berbagai masyarakat belahan dunia 

untuk memiliki satu pandangan yaitu Penghapusan utang (debt relief) terhadap International 

Monetary Fund (IMF), dan World Bank bagi negara yang memiliki rasio utang yang tinggi atau 

(Chris Jochninck, 2006).  Gerakan ini tidak hanya melakukan mobilisasi masa ketika 

pertemuan G7, IMF, Bank Dunia, Paris Club dan kreditur lain lainnya. Tetapi juga berhasil 

membangun jejaring Organisasi Masyarakat pada skala Transnasional untuk melakukan hal 

serupa atas isu yang dihadapi. Hasil dari Gerakan ini adalah 42 Negara termiskin di dunia dapat 

menghapuskan Utang Luar Negeri Mereka sebesar 100 Miliar USD pada tahun 1999 (Holman, 

n.d.). 

 Salah satu kasus berupa upaya yang pernah dilakukan oleh Gerakan Sosial Global 

“Cancel the debt” di Negara Zambia adalah “Vulture funds in Zambia”. Sebagai salah satu 

negara yang tergolong berpenghasilan rendah, Zambia merupakan negara yang rentan dan akan 

memerlukan ketergantungan dari pihak luar dalam membangun negaranya. Rumania 

merupakan negara pemberi bantuan utang ke Zambia pada tahun 1979 untuk pembelian mesin 

dan layanan pertanian. Namun, seiring waktu berjalan, Zambia tidak dapat melanjutkan 

pembayaran dan kedua negara berada di posisi untuk saling bernegosiasi untuk melikuidasi 

utang agar dapat sama - sama meringankan kedua belah Pihak. 
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 Pada saat itu salah satu perusahaan Investasi dari AS yang bernama Donegal 

Internasional, mengambil kesempatan untuk membeli Utang yang dimiliki oleh Zambia dari 

Rumania pada tahun 1999 dengan harga dibawah 4 juta USD, namun Suku bunga yang tinggi 

tetap ditanggung oleh Zambia (Laryea, 2010).  

 Perilaku ini disebut dengan "Vultural Funds", dimana perusahaan dari suatu negara 

akan membeli Utang salah satu negara yang tidak dapat melunasi utangnya dengan harga yang 

murah (pembelian utang ini termasuk hak mengelola aset yang dipakai dalam utang tersebut). 

Memang ini mengurangi jumlah uang yang harus disetor ke negara/ kreditur, namun ini akan 

mengurangi hak kedaulatan ekonomi di suatu negara yang berada di posisi vulture funds 

(Proctor, 2007). Kasus Donegal Internasional telah melakukan perundingan dengan Zambia, 

dimana zambia akan membayar 15 juta USD tetapi jika melewati masa tempo, maka Zambia 

akan menerima bunga yang berat.  Tidak hanya itu saja, Aset Zambia yang ada di london telah 

dibekukan selagi menunggu kasus ini. 

 Merespons permasalahan contoh kasus yang terjadi sebelumnya, Gerakan Sosial Global 

melalui “Cancel the debt” melakukan jejaring dan gerakan untuk melakukan pembatalan utang 

di Zambia pada kasus “Vulture Funds” ini. Jubilee Debt Campaign (JDC) dan kelompok utang 

lainnya, seperti Eurodad, CSO JCTR, Action Aid Zambia, Afrodad telah melakukan upaya 

pada konteks Transnational coaltion formation atau kerjasama untuk berpihak ke zambia dan 

sebagai Jejaring Gerakan dan juga CSO untuk memenangkan kasus Donegal Internasional 

melawan Zambia ini. Melalui ini juga, Koalisi tersebut telah berulang kali menyerukan prinsip 

'tanggung jawab bersama kreditur' untuk ditetapkan sebagai praktik dalam transaksi utang 

untuk meminta kreditur bertanggung jawab atas pinjaman yang diberikan kepada negara 

berkembang tanpa uji tuntas atau dalam keadaan palsu atau untuk tujuan yang meragukan.  

 Menurut para pegiat hutang ini, hutang yang dicairkan tanpa memperhatikan situasi 

ekonomi negara yang terlibat atau diasumsikan melalui transaksi korupsi, tanpa 

memperhatikan kebutuhan warganya, harus dinyatakan 'tidak sah' dan tidak boleh dilunasi.  

Tetapi,  putusan  sidang mengatakan bahwa, Zambia tidak dapat dimenangkan pada kasus 

Vulture Funds ini, sebagai gantinya Zambia hanya membayar lebih sedikit (News B. , 2007) 

 Utang Luar Negeri Zambia mengalami tren peningkatan yang dapat dilihat dari tahun 

2012. Pada tahun 2018 rasio utang luar negeri Zambia mencapai angka 9,5 Miliar USD 

berdasarkan sumber yang diambil dari Menteri Keuangan Zambia (Mwanakatwe, 2019). Tidak 

hanya itu saja, Utang dalam negeri yang dimiliki Zambia juga senilai sebesar 5 Miliar USD.  
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 Bersamaan dengan hal tersebut, IMF dan World Bank pada bulan Oktober 2017 

menyebutkan bahwa Zambia termasuk ke dalam kategori negara berisiko debt distress (Arve 

Ofstad, 2019).  

 Laporan yang ditemukan dari Financial Times menunjukkan bahwa negara – negara 

miskin di dunia terus melakukan pembayaran utang sebesar 11 Miliar USD pada tahun 2022.  

62 negara berkembang ternyata menghabiskan lebih banyak untuk membayar utang daripada 

yang mereka lakukan untuk perawatan kesehatan selama pandemi berlangsung (Wheatley, 

2022). Negara berkembang telah banyak berhutang bahkan sebelum pandemi datang. 

 

Gambar 1.1: Angka kenaikan Utang Luar Negeri kategori debt distress (Guillaume Chabert, 

2022). 

 Mengacu pada data yang dihadirkan oleh International Monetary Fund (IMF) diatas 

menyebutkan bahwa pada tahun 2021, lebih dari separuh negara berpenghasilan rendah berada 

dalam posisi debt distress atau kesulitan dalam menghadapi utang.  

 Zambia merupakan negara dengan berpenghasilan rendah yang telah memasuki posisi 

debt distress akibat utang luar negeri yang mereka hadapi terlebih ditengah pandemi covid -19 

pada saat ini. Berdasarkan sumber yang di ambil dari laporan International Monetary Fund 

(IMF) menyebutkan bahwa, pembangunan untuk memenuhi kebutuhan infrastruktur di Zambia 
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tidak terlepas dengan adanya partisipasi dari investasi asing yang masuk. Namun, Investasi 

asing yang masuk tidaklah berjalan beriringan dengan pertumbuhan GDP sehingga 

menyebabkan peningkatan utang dalam negeri Zambia (IMF, Zambia: 2019 Article IV 

Consultation-Press Release; Staff Report; and Statement by the Executive Director for Zambia, 

2019). 

 Tren peningkatan utang luar negeri yang ada di Zambia telah memberikan dampak 

terhadap beberapa aspek yang ada di Zambia. Pada penelitian ini, penulis lebih banyak 

menyorot dampak utang luar negeri yang terjadi dalam kurun waktu terhitung pandemi Covid 

– 19 menjadi sebuah ancaman bagi beberapa yang berada di fase debt distress termasuk negara 

Zambia itu sendiri. 

 Hal ini telah memicu adanya CSO yang ada di negara Zambia untuk kemudian 

melakukan sebuah aliansi yang terdiri dari 35 lebih CSO untuk membentuk sebuah koalisi anti 

utang yang kemudian disebut dengan sebagai Civil Society Organization Debt Alliance pada 

tahun 2020 (Sr. Jecinter Antoinette Okoth, 2021). CSO ini memiliki peran penting dalam 

melakukan advokasi serta memberikan wawasan terhadap masyarakat yang ada di Zambia akan 

dampak Utang Luar negeri bagi kehidupan mereka. Tidak hanya itu saja, CSO Debt Alliance 

juga melakukan lobbying ke pemerintah yang terus menerus berhutang dengan cara tidak bijak. 

 Laporan yang ditemukan dari salah satu Koalisi anti utang Internasional yaitu 

Committee for the abolition of illegitimate debt (CADTM) mengemukakan bahwa: bahkan dari 

sebelum pandemi Covid – 19 melanda. Zambia telah banyak memiliki utang luar negeri yang 

kemudian berdampak terhadap beberapa sektor yang ada di Zambia. Tetapi dampak utang luar 

negeri yang terjadi ketika pandemi Covid – 19 telah semakin memperburuk keadaan di Zambia. 

Khususnya bagi masyarakat kelas bawah yang ada di Zambia. Sektor informal yang berada di 

Zambia seperti sektor pertanian, hingga kaum perempuan menjadi yang paling terdampak 

akibat ini.  Utang publik yang cenderung meningkat dapat berakibat terhadap kenaikan barang 

dalam negeri hingga mengorbankan Anggaran yang seharusnya diprioritaskan terhadap sektor 

kesehatan, pertambangan dan pertanian justru dialokasikan terhadap pembayaran utang luar 

negeri (JCTR, 2020). 

 Koalisi anti utang internasional yang lainnya seperti Eurodad, JCTR, CSO Debt 

Alliance, Afrodad, dan masih banyak lagi lainnya memiliki pandangan yang serupa dalam 

merespons isu utang luar negeri di berbagai negara LIDCs termasuk di Zambia. Maka oleh 

karenanya tidak sedikit CSO dari berbagai regional telah mengagendakan “Cancel the debt” 
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di berbagai negara termasuk di Zambia. Orientasi dari “Cancel the debt” adalah sebuah bentuk 

ketidakpuasan terhadap pemerintah yang terus berutang tinggi terhadap kreditur – kreditur baik 

bilateral, swasta hingga multilateral seperti: China, Paris Club, IMF, World Bank, dan masih 

banyak lagi lainnya. Hal ini juga berlaku terhadap berbagai kreditur yang terus tidak 

mengindahkan mandatory yang datang dari CSO, dimana CSO telah melakukan advokasi 

perihal isu utang luar negeri dan dampaknya bagi masyarakat rentan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berangkat dari permasalahan yang terjadi dan telah dideskripsikan diatas oleh Penulis, 

pertanyaan yang dihadirkan adalah: Bagaimana Upaya Gerakan Sosial Global Dalam 

Menyuarakan Pembatalan Isu Utang Luar Negeri Melalui “Cancel the debt” di negara 

Zambia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan Upaya yang dilakukan oleh 

Gerakan Sosial “Cancel the debt” dalam menyuarakan isu Utang Luar Negeri di negara 

Zambia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Penelitian Akademis 

 Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat pada bidang akademis sehingga 

dapat menambah pengetahuan dan wawasan di kajian Ilmu Hubungan Internasinal khususnya 

dalam Gerakan Sosial Global “Cancel the debt” di salah satu negara Afrika yaitu Zambia. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

 Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan manfaat bagi semua aktor dalam Ilmu 

Hubungan Internasional baik dari Organisasi Masyarakat Sipil (CSO) baik di tingkat nasional 

maupun internasional, yang pada praktiknya nanti akan melakukan Gerakan Sosial dengan isu 

yang sama yaitu “Cancel the debt”. 
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